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ABSTRAK

Yeni Ika Sari, 990210103066, 2004, Pemetaan Kebutuhan Guru Biologi SMA
Swasta Berdasarkan Beban Tugas dan Relevansi Bidang llmu di Wilayah
Kabupaten Jember. : :

Skripsi, Pendidikan Sarjana Strata Satu, Program Studi Pendidikan Biologi
Jurusan Pendidikan Matematika danllmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Pembimbing 1 : Dr. Wachju Subchan, M.S

Pembimbing II : Dra. Pujiastuti, M.Si

Kualitas penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas tenaga
kependidikan sehingga menempatkan guru pada posisi strategis bagi kemajuan
suatu bangsa. Adanya otonomi daerah memberikan kewenangan kepada
pemerintah daerah (kabupaten dan kota) dalam hal pengangkatan dan penempatan
tenaga guru di daerahnya masing-masing, yang selama masa sentralisasi menjadi
kewenangan pemenntah pusat. Departemen Pendidikan Nasional kabupaten
Jember telah melakukan pemetaan berdasarkan kurangnya tenaga guru pada
sejumlah  mata pelajaran pada sekolah-sekolah yang terdapat di wilayahnya
Namun pola yang demikian belum menggambarkan kebutuhan realistik bagi
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, sehingga diperlukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahut kebutuhan guru Biologi SMA Swasta
berdasarkan beban tugas dan relevansi bidang ilmu di wilayah Kabupaten Jember.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan sebaran
kebutuhan guru biologi SMA Swasta dan dilaksanakan pada Oktober-Desember
2003 dengan populasi penelitian seluruh SMA Swasta yang ada di wilayah
Kabupaten Jember. Responden penelitian ini meliputi kepala sekolah dan guru
biologi SMA Swasta se-Kabupaten Jember. Berdasarkan data hasil penelitian
diketahui bahwa berdasarkan beban tugas mengajar, pada tahun 2004 Kabupaten
Jember membutuhkan guru biologi untuk SMA Muhammadiyah 3 Jember dan
SMAK Satya Cendika masing-masing satu orang guru. Sedangkan berdasarkan
relevansi bidang ilmu, dibutuhkan 11 orang guru biologi khususnya untuk untuk
SMA Pancasila Ambulu, SMA Satya Dharma Balung, SMA Islam Gumukmas,
SMA Islam Jember, SMA Islam Mayang, SMA PGRI Kasiyan Puger, SMA PGRI
Tanggul, SMA Ma’arif Perintis Tempurejo dan SMA Diponegoro Wuluhan,
masing-masing satu orang guru sedangkan untuk SMA Pahlawan dua orang guru.

Kata kunci: Pemetaan, Kebutuhan Guru Biologi, Beban Tugas, Relevansi Bidang
[Imu.
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1.1 Latar Belakang

Sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia beberapa tahun yang lalu
adalah sistem pendidikan yang bersifat sentralistik, dimana seluruh kebijakan
pendidikan ditentukan oleh pemerintah pusat. Tidak hanya kurikulum tetapi
pengangkatan dan penempatan guru juga ditentukan oleh pemerintah pusat.
Sistem yang demikian memiliki dampak negatif terhadap profesi guru yaitu
adanya distribusi penempatan guru yang tidak seimbang, keterlambatan
penyampaian informasi kebijakan pendidikan seperti pemasyarakatan kurikulum
ataupun keterlambatan pencairan dana pendidikan (Harjanto, 1997a:12).

Adanya  ketidakseimbangan  distribusi penempatan guru  dapat
mengakibatkan penumpukan tenaga guru di suatu daerah dan kelangkaan tenaga
guru pada daerah yang lain. Kurangnya tenaga guru di suatu daerah
mengharuskan seorang gurﬁ mengajar beberapa mata pelajaran yang tidak ada
pengasuhnya. Keadaan seperti ini mengakibatkan mutu pekerjaan guru menjadi
rendah karena penguasaan bidang ilmu yang belum tentu baik (Harjanto,
1997a:13).

Sejalan dengan penerapan Undang-undang No. 22 Tahun 1999 mengenai
otonomi daerah, maka daerah memiliki kewenangan yang. luas untuk
meningkatkan mutu pendidikan di daerahnya termasuk diantaranya adalah
meningkatan kualitas sumber daya manusia khususnya tenaga guru (Sudantoko,
2003:5). Hal ini berdampak pada pengangkatan dan penempatan tenaga guru yang
selama masa sentralisasi menjadi kewenangan pemerintah pusat, maka sejak
berlakunya undang-undang tersebut telah menjadi kewenangan pemerintah
daerah.

Selama ini dalam melakukan perekrutan tenaga guru pemerintah mengacu
pada Undang-undang No.8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian
dimana pengadaan tenaga guru sekolah menengah adalah untuk mengisi formasi
yang lowong, sehingga perekrutan tersebut harus didasarkan pada kebutuhan, baik

dalam arti jumlah maupun mutu (Soetjipto dan Raflis, 1999 177). Tetapi dari hasil
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penelitiah yang dilakukan oleh Balitbang Depdiknas menunjukkan bahwa sampai
dengan tahun 1999/2000 jumlah guru SMA yang layak mengajar sebesar 69%
dari 228.564 guru yang ada (Andreas dan Muchsin, 2001b:73) yang berarti
kualitas guru di Indonesia masih perlu ditingkatkan.

Dari fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa diperlukan adanya
informasi yang akurat yang dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui besarnya
kebutuhan guru di tiap daerah, serta setiap mata pelajaran bahkan di setiap
sckolah. Schingga pemerintah daerah dapat memperkirakan kebutuhan guru di
masa yang akan datang sekaligus mengatasi persoalan kurangnya tenaga guru di
wilayahnya masing-masing. Dengan sistem informasi seperti ini diharapkan dapat
menekan rendahnya kualitas guru yang dapat berdampak pada kulitas pendidikan
di Indonesia. Atas dasar pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
masalah “Pemetaan Kebutuhan Guru SMA Swasta Berdasarkan Beban Tugas dan

Relevansi Bidang Ilmu di Kabupaten Jember.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan dalam latar belakang di
atas, maka permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah:
) Seberapa besar kebutuhan guru biologi SMA Swasta berdasarkan beban
tugas mengajar di wilayah Kabupaten Jember?
2) Seberapa besar kebutuhan guru biologi SMA Swasta berdasarkan relevansi

bidang ilmu di wilayah Kabupaten Jember?

1.3 Definisi Operasional
[) Pemetaan kebutuhan guru merupakan data tentang jumlah kebutuhan guru
di suatu daerah pada tiap sekolah dan untuk setiap bidang studi (Suryadi
dalam Andreas dan Muchsin, 2001a:55). Dalam penelitian ini pemetaan
kebutuhan. guru didasarkan pada besarnya beban tugas dan relevansi
bidang ilmu guru mata pelajaran biologi SMA Swasta vang berada pada di

wilayah Kabupaten Jember.
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2) Beban tugas merupakan sejufnlah tugas pokok keguruan sesuai dengan
Keputusan No. 084/MENPAN/1993 Pasal 3 ayat 1 tentang jabatan
fungsional guru dan angka kreditnya yaitu menyusun program pengajaran,
menyajikan program pengajaran, evaluasi belajar, analisis evaluasi belajar
serta menyusun program perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik

yang menjadi tanggung jawabnya (Gunawan, 1996:284).

(']
=

Relevansi adalah kesesuaian antara latar belakang pendidikan guru dengan
kewenangan mengajar (Akbar, 1998:48). Dalam penelitian ini kesesuaian
vang dimaksud adalah kesesuaian antara ijazah vang dimiliki oleh guru

biologi SMA Swasta dengan mata pelajaran yang diajarkan.

1.4 Batasan Masalah
Beban tugas yang diteliti meliputi penyusunan program pengajaran dan
penyajian program pengajaran yang tercermin dalam besarnya jumlah jam
| mengajar tiap minggu.
1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
I) Mengetahui besarnya kebutuhan guru biologi SMA Swasta berdasarkan
beban tugas mengajarnya di wilayah Kabupaten Jember.
2) Mengetahui besarnya kebutuhan guru biologi SMA Swasta berdasarkan

relevansi bidang ilmu di wilayah Kabupaten Jember.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
I) Dapat memberikan wawasan daya serap pasar kerja bagi alumni keguruan
khususnya di Kabupaten Jember.
2) Bagi LPTK, dapat memberikan informasi tentang kebutuhan tenaga
keguruan sehingga dapat digunakan sébagai bahan pertimbangan dalam

menetapkan penerimaan calon mahasiswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beban Tugas Mengajar Guru

Beban tugas mengajar menggambarkan besarnya jumlah jam mengajar guru
tiap minggu. Beban tugas mengajar guru yang diwujudkan dalam besarnya jumlah
jam mengajar ini didasarkan pada Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur
Negara (MENPAN) No. 26/MENPAN/1989 tanggal 2 Mei 1989 yaitu sejumlah
24 jam pelajaran per minggu (Gunawan, 1996:46). Apabila guru memiliki beban
mengajar yang melebihi ketentuan, maka hal tersebut dapat berpengaruh pada
kegiatan belajar mengajar kelas. Oleh karena itu dalam menetapkan beban
mengajar guru, kepala sekolah perlu mempertimbangkan beberapa hal antara lain:
jumlah jam pelajaran per minggu, rasio siswa-guru dan jumlah siswa rata-rata per
kelas (Sutisna, 1993:130). Jumlah jam mengajar, jumlah kelas dan jumlah siswa
yang besar dapat mengakibatkan kelelahan dan kurang optimalnya kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut akan berakibat kurang
baik pada siswa yang mereka bina dan materi pelajaran banyak yang tertinggal
serta tidak sesuai dengan waktu yang telah direncanakan sebelumnya. Beban
mengajar guru hendaknya disebarkan dengan merata serta tugas-tugas tambahan
di luar kelas hendaknya dimasukkan ke dalamnya. Beban mengajar bagi guru baru
hendaknya lebih ringan dibandingkan dengan guru yang lebih berpengalaman.

Besarnya nilai rasio siswa-guru ini dapat digunakan untuk mengetahui rata-
rata jumlah guru yang dapat melayani siswa di suatu sekolah atau daerah tertentu
(Depdiknas, 2003a:1). Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) No. 053/U/2001 tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan
Minimal Penyelenggaraan Persekolah Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah,
besarnya rasio siswa-guru adalah 25:1. Sedangkan besarnya jumlah siswa per
kelas juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar, dimana pada umumnya
jumlah siswa yang terlalu besar dapat mempersulit guru dalam.memperhatikan
setiap aktifitas siswa selama proses belajar mengajar maupun dalam mengontrol
daya serap materi pelajaran siswa karena kurang efektifnya proses pembelajaran

yang sedang berlangsung (Suyanto,2004:1).
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{Tugas pokok guru

Sesuai dengan surat Keputusan Menpan No. 84 tahun 1993 pasal 3 ayat 1,

bahwa tugas pokok guru adaldh:

a)

c)

d)

Menyusun program pengajaran. Penyusunan program pengajaran yang
dilakukan oleh guru meliputi pembuatan atau penyusunan Analisis Materi
Pelajaran (AMP), Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem),
Satuan Pelajaran (Satpel) dan Rencana Pembelajaran (RP).

Menyajikan program pengajaran. Penyajian program pengajaran oleh guru,
dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah materi pelajaran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku berupa informasi, fakta serta tugas dan
ketrampilan yang seharusnya dikuasai oleh siswa, sehingga guru hendaknya
benar-benar menguasai materi pelajaran serta ilmu yang berhubungan dengan
materi pelajaran, menguasai metode mengajar dan teknik-teknik evaluasi
(Aqib, 2002:82 dan Hamalik, 1991:47).

Melakukan evaluasi belajar, yaitu dengan melakukan tes pada tiap akhir suatu
pokok bahasan.

Melakukan analisis evaluasi belajar. Analisia evaluasi belajar atau disebut
juga Analisis Ulangan Harian (AUH) dapat digunakan untuk mengetahui
tingkat daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan.
Melakukan program perbaikan dan pengayaan. Perbaikan program pengajaran
ini dilakukan apabila hasil evaluasi belum dapat memenuhi tujuan
pembelajaran (wijaya dan Tabrani, 1992:33). Program pengayaan
dimaksudkan untuk menambah wawasan atau mengembangkan berpikir
kreatif. Bahan pengayaan dapat berupa perluasan materi minimal atau berupa
pemecahan masalah (problem solving) dan penyelidikan (investigasi) atas
masalah yang bersifat divergen (memiliki banyak kemungkinan penyelesaian).

Disamping sebagai pengajar, yaitu menyampaikan sejumlah materi

pelajaran, guru juga berperan sebagai pendidik. Sebagai pendidik guru turut

berperan dalam pembentukan sikap, mental dan watak siswa agar menjadi lebih

dewasa (Aqib, 2002:83). Sehingga guru dalam mendidik hendaknya tidak hanya

mengutamakan pengetahuan atau perkembangan intelektual saja, tetapi juga
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memperhatikan perkembangan seluruh pribadi peserta didik, baik jasmani, rohani
maupun sosial (Soetjipto dan Raflis, 1999:50). ‘

Dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga kependidikan, guru perlu
menguasi administrasi pendidikan (administrasi sekolah) karena hal tersebut dapat
membantu mereka dalam memperlancar tugasnya sebagai pengelola langsung
proses belajar mengajar. Peranan guru dalam administrasi sekolah antara lain:
melaksanakan proses perencanaan dan pengembangan kurikulum, administrasi
kesiswaan, administrasi sarana dan prasarana, administrasi personalia sekolah,
administrasi keuangan dan hubungan sekolah dengan masyarakat. Karena
administrasi sekolah merupakan kegiatan yang bersifat kolaboratif, yaitu
didasarkan atas kerja sama semua personalia sekolah termasuk guru, maka
hendaknya guru turut aktif dalam memberikan sumbangaﬁ baik pikiran maupun
tenaganya guna menyukseskan kegiatan tersebut (Soetjipto dan Raflis, 1999:143).

Disamping berperan sebagai pengajar dan pendidik, guru juga berperan
sebagai anggota masyarakat. Sebagai anggota masyarakat guru selayaknya pandai
bergaul dan memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki
ketrampilan bekérja sama dalam kelompok dan ketrampilan menyelesaikan tugas
bersama keompok serta turut berperan aktif dalam menyukseskan pembangunan
di masyarakat. Guru juga dituntut untuk berpartisipasi dalam lembaga masyarakat
yang berhubungan dengan usaha pendidikan sesuai dengan fungsi dan
kemampuannya, menghormati dan beradaptasi dengan adat kebiasaan masyarakat
serta menerima dan melaksanakan peraturan-peraturan negara (Wijaya dan
Tabrani, 1992:10).

2.2 Kualifikasi Pendidikan Guru

Pengadaan tenaga guru yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk
menunjang proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Berdasarkan
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 41
ayat 3, pemerintah pusat dan daerah wajib memfasilitasi satuan pendidikan
dengan pendidik dan tenaga kependidikan yang diperlukan untuk menjamin
terselenggaranya  pendidikan yang bermutu  (Depdiknas, 2003c:26).
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Penyelenggaraan pendidikan vang bermutu dapat tercapai bila didukung oleh
tenaga pendidik (guru) yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang
keguruan. Peng,etahuan serta ketrampilan yang seyogyanya dimiliki oleh guru
adalah pengetahuan tentang ilmu mendidik, cara-cara mengajar, pengetahuan
tentang kepemimpinan dan - administrasi yang dapat menunjang pengetahuan
khusus di bidang spesialisasi yang telah dimiliki (Budiyono,1989:14).
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.053/U/2001
tentang Standar Pelayanan Minimal ( SPM) Penyelenggaraan Persekolah Bidang
Pendidikan Dasar dan Menengah, untuk dapat mengajar pada jenjang pendidikan
menengah (SMA) seorang guru minimal harus berijazah Sarjana Kependidikan
atau Sarjana non Kependidikan dengan memiliki akta mengajar (Akta 1V)
Ketentuan ini sesuai dengan UUSPN pasal 42 ayat | yang menjelaskan bahwa
pendidik dan tenaga pendidikan harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
(Depdiknas, 2003d:28). Kualifikasi minimum yang dimaksud adalah ijazah yang
dimiliki harus sesuai dengan jenjang sekolah dan mata pelajaran yang diajarkan.
Berdasarkan data dari Balitbang Depdiknas hingga tahun 1999/2000 dari 228.564
guru SMA yang ada di Indonesia, sebanyak 157.709 (69%) guru yang memiliki
ijazah sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Khusus untuk guru
biologi yang memiliki ijazah Sarjana Pendidikan Biologi sebesar 89% (Andreas
dan Muchsin, 2001b:73). Seiring dengan masih besarnya guru yang belum
memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang
mereka ajarkan, maka pemerintah sebenarnya masih memerlukan tambahan
tenaga guru. Karena apabila seorang guru mengajar mata pelajaran yang tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki, maka proses pembelajaran
yang dilakukan menjadi kurang terarah akibat kurangnya kemampuan guru dalam
menguasai materi pelajaran. Kurangnya kemampuan yang dimiliki guru dapat
menghambat guru dalam menyampaikan pengetahuan, memberikan contoh serta
memberikan bantuan pada siswa bila diperlukan. Dan hal ini akan berdampak

pada menurunnya kualitas lulusan suatu sekolah (Arikunto, 1993: 224).

-
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2.3 Perekrutan Tenaga Guru :

Berdasarkan UUSPN pasal 41 ayat 3 dinyatakan bahwa ;jer;leﬁntah pusat
dan daerah wajib memfasilitasi satuan pendidikan dengan pendidik dan tenaga
kependidikan yang diperlukan untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu (Depdiknas, 2003d:28). Penyediaan fasilitas tersebut dilakukan dengan
menyediakan tenaga kependidikan baik PNS maupun tenaga kontrak melalui
pengangkatan dan penempatan tenaga kependidikan yang didasarkan atas
kebutuhan dan permintaan satuan pendidikan dan didukung oleh rekomendasi
Komite Sekolah, sehingga penempatan guru diharapkan akan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan sekolah (Andreas dan Muchsin, 2003:60).

Depdiknas selayaknya memiliki peta kebutuhan guru secara nasional yang
menggambarkan atau menginformasikan tentang kebutuhan guru di setiap
provinsi dan setiap kabupaten serta setiap bidang studi bahkan di setiap sekolah.
(Suryadi dalam Andreas dan Muchsin, 2001a:55). Dengan demikian pemerintah
pusat dan daerah dapat memperkirakan kebutuhan guru di masa mendatang dan
persoalan kekurangan guru di suatu wilayah dapat segera teratasi. Sistem
informasi seperti yang telah dijelaskan di atas diharapkan dapat menekan masalah
rendahnya mutu guru, yaitu masih adanva guru yang mengajar tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya.

Berdasarkan PP No0.96 tahun 2000, pengangkatan PNS termasuk di
dalamnya adalah guru menjadi kewenangan pemerintah daerah. Akan tetapi, pada
umumnya pemerintah daerah tidak dapat melakukan pengadaan dan pengangkatan
guru terutama guru PNS karena keterbatasan anggaran. Apabila hal ini terus
berlanjut, maka masalah kekurangan guru akan memburuk. Kondisi ini semakin
buruk dengan banyaknya jumlah guru yang memasuki usia pensiun (Baedhowi,
2003:2).

Fakta menunjukkan bahwa sampai saat ini Indonesia dihadapkan pada
persoalan kekurangan guru di berbagai Jenjang pendidikan. Sesuai dengan data
Ditjen Dikdasmen, pada tahun 2002 Indonesia mengalami kekurangan guru

sebanyak 452.198 orang, 84.337 orang diantaranya adalah guru Sekolah Mengah
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Atas (SMA) baik negeri maupun swasta. Untuk mengatasi kekurangan guru
tersebut, Depdiknas melakukan kebijakan pengangkatan guru bantu.. Pada tahun
2003 telah dilakukﬁn’ perekrutan guru bantu sebanyak 190.714 orang. Program
pengadaan guru bantu ini diharapkan dapat menanggulangi masalah kekurangan
guru (Baedhowi, 2003:3).

Penempatan guru bantu tidak membedakan satuan pendidikan (sekolah)
negeri maupun swasta, keduanya mendapatkan perlakuan yang sama, karena
masing-masing berjalan seiring dalam mewujudkan kualitas pendidikan yang
lebih baik. Pengadaan guru bantu tahun 2003 telah dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan anggaran pemerintah, baik dalam segi jumlah, mutu
maupun kompetensi jabatan yang diperlukan. Berkenaan dengan kebijakan
pengadaan guru bantu, Menteri Pendidikan Nasional telah mengeluarkan
keputusan No.034/U/2003 tanggal 26 Maret tentang guru bantu. Kebijakan untuk
merekrut guru bantu im diharapkan dapat memenuhi kekurangan guru secara

bertahap di setiap daerah (Baedhowi, 2003:4).

2.3 Masa kerja guru

Masa kerja seorang guru adalah sampai dengan usia 60 tahun (Gunawan,
1995:76). Hal ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 1979 yang
menjelaskan bahwa batas usia pensiun bagi guru yang berstatus PNS adalah 60
tahun (Soetjipto dan Raflis, 1999:187). Sedangkan bagi guru bantu diatur dalam
Keputusan Mendiknas No. 034/U/2003 yaitu pada Pasal 15 tentang masa kontrak
guru bantu. Masa kontrak guru bantu dapat diperpanjang selama-lamanya 3 tahun
dan dapat diperpanjang sampai usia setinggi-tingginya 60 tahun (Depdiknas,
2000c:63).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember 2003. Sasaran
penelitian adalah 31 SMA Swasta yang tersebar di 19 kecamatan yang ada di

wilayah Kabupaten Jember.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu‘ penelitian  yang
menggambarkan tentang besarnya kebutuhan guru biologi SMA  Swasta
berdasarkan beban tugas dan relevansi bidang ilmu (Nawawi, 1993:31). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Swasta yang terdapat di wilayah
Kabupaten Jember. Penjaringan data dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada responden yang meliputi 31 kepala sekolah dan 50 orang guru biologi di

seluruh SMA Swasta.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode angket dan metode dokumentasi.
3.3.1 Metode angket

Kegiatan penjaringan data berupa penyebaran angket yang memaparkan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden
(Nawawi, 1993:117). Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk
mendapatkan data tentang pendidikan terakhir guru, mata pelajaran yang
diajarkan, jumlah jam mengajar guru tiap minggu, pengalaman mengajar, jenis
kelamin dan usia guru, jumlah siswa yang diajar, frekuensi pelaksanaan praktikum
tiap semester dan kelengkapan persiapan mengajar.
3.3.2 Metode dokumentasi

Metode dokulhentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk
mengumpulkan informasi yang telah ada yang berhubungan dengan masalah

penelitian (Nawawi, 1993:95), yang meliputi data pengangkatan guru bantu

10
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biologi tahun 2003 yang digali dari Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten

Jember.

3.4 Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu
mendiskripsikan besarnya kejadian atau fenomena yang terjadi di dalam populasi
penelitian (Nawawi, 1993:63) yang berupa rerata (mean), persentase dan

frekuensi.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Relevansi bidang ilmu

Berdasarkan data hasil penelitian yang ditunjukkan Tabel 1 diketahui bahwa
jumlah guru biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember yang berlatar belakang
pendidikan Sarjana Pendidikan Biologi sebanyak 38 orang, sedangkan yang
berlatar belakang bukan Sarjana Pendidikan Biologi sebanyak 12 orang.
Keduabelas guru tersebut antara lain berpendidikan D.II Perkebunan (1 orang),
Sarjana Muda Sosial Ekonomi (1 orang), Sarjana Muda IPA (1 orang), Sarjana
Kimia (1 orang), Sarjana Agronomi (2 orang), Sarjana Teknik Industri (1 orang)
dan Sarjana THP (1 orang), Sarjana Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (1
orang), Sarjana Administrasi Pendidikan (1 orang), Sarjana Pendidikan

Matematika (1 orang) dan Sarjana Pendidikan Ekonomi (1 orang).

Tabel 1. Jumlah guru biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember berdasarkan latar
belakang pendidikan yang dimiliki

No Pendidikan Guru Frekuensi Persentase (%)

1. BN 1 2
2 Sarjana Muda
a. Non Kependidikan 1 2
b. Kependidikan 1 2
3 Sarjana

a. Non Kependidikan 5 10
b. Kependidikan non Biologi 4 8
¢. Kependidikan Biologi 38 76
Jumlah 50 100

Keterangan: Standar minimal pendidikan guru SMA = S1 LPTK atau S1 non
LPTK dengan Akta IV (Kep. Mendiknas No.053/U/2001)

Dari 31 SMA Swasta yang ada di Kabupaten Jember, terdapat 10 sekolah

(33,33%) yang memiliki tingkat relevansi kurang dari 100%, bahkan 4 sekolah

diantaranya memiliki tingkat relevansi 0%. Sekolah tersebut antara lain SMA

Pancasila Ambulu, SMA Satya Dharma Balung, SMA Islam Gumukmas, SMA

12
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Pahlawan, SMA PGRI Tanggul dan SMA Diponegoro Wuluhan. SMA Islam
Jember, SMA Islam Mayang, SMA PGRI Kasiyan Puger dan SMA Ma’arif
Perintis Tenipurejo memiliki persentase relevansi 0%. Rincian lebih lanjut dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah guru biologi yang berpendidikan Sarjana Pendidikan Biologi

No- Kecamatan - Mot airaisl Jumlah Jumlah guru Persentase

guru  yang relevan (%)
1 Ambulu SMA Pancasila Ambulu 3 2 66,67
2 Ambulu SMA Bima Ambulu 2 2 100,00
3 Balung SMA Baitul Arqom 2 2 100,00
4 Balung SMA Satya Dharma 2 1 50,00
5 Gumukmas SMA Islam Gumukmas . 1 50,00
6 Jelbuk SMA Misbahul Ulum 1 1 100,00
7 Jenggawah SMA Daerah Jenggawah 1 1 100,00
8 Jombang  SMA Ma'arif Jombang I 1 100,00
9 Kalisat SMA 10 Nopember 1 1 100,00
10 Kaliwates SMAK Satya Cendika - 1 1 100,00
11 Kaliwates SMAK Santo Paulus o= 2 100,00
12 Kaliwates SMA Kartika % 2 100,00
13 Kaliwates SMA Islam Al-Hidayah 1 1 100,00
14 Kaliwates SMA Islam Jember 1 0 0,00
15 Kaliwates SMA Wiyata Mandala 1 1 100,00
16 Kencong  SMA PGRI Kencong 1 1 100,00
17 Mayang SMA Islam Mayang 1 0 0,00
18 Panti SMA Argopuro ] 1 100,00
19 ° ‘Panti SMA Diponegoro 1 1 100,00
20  Patrang SMA Pahlawan 4 2 50,00
21  Puger SMA PGRI Kasiyan 2 0 0,00
22 Puger SMA Sultan Agung 1 1 100,00
23 Rambipuji SMA Muh. 1 Rambipuji 2 4 100,00
24 Semboro  SMA PGRI Tanggul 2 1 50,00
25 Silo SMA Al-Falah 2 . 100,00
26  Sumbersari SMA Muh. 3 Jember - 2 2 100,00
27  Sumbersari SMAK Adi Wiyata 1 1 100,00
28 Sumbersari SMA Nuris . 2 2 100,00
29  Tempurejo SMA Ma'arif Perintis 1 0 0,00
30  Wuluhan SMA Muh. 2 Wuluhan 2 ¥, 100,00
31  Wuluhan  SMA Diponegoro 2 1 50,00

9,
==

Jumlah 38
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Tabel 3. Sekolah dengan guru biologi yang berpendidikan bukan Sarjana
Pendidikan Biologi

No Nama sekolah Pendidikan terakhir guru Status
1 SMA Pancasila Ambulu Sarjana Pendidikan (P. Olahraga dan GTT
Kesehatan)
2 SMA Satya Dharma Balung Sarjana Pertanian (Agronomi) GTT
3 SMA Islam Gumukmas Sarjana Pendidikan (Adm. Pend.) GTY
4 SMA Islam Jember Sarjana Teknologi Pertanian (THP) GTT
5 SMA Islam Mayang Sarjana Teknik (Teknik Industri) GTT
6 SMA Pahlawan Sarjana Muda Pertanian (Sosek); GLY
Sarjana Pertanian (Agronomi) GTT
7 SMA PGRI Kasiyan Sarjana Pendidikan (P. Matematika); GTT
Sarjana Sains (Kimia) GTT
8 SMA PGRI Tanggul Sarjana Muda IPA GTT
9 SMA Ma'arif Perintis Sarjana Pendidikan (P. Ekonomi) GI'Y%
10 SMA Diponegoro D.II Perkebunan GTT

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan 3 diketahui bahwa dari tiga orang guru
biotogi yang mengajar di SMA Pancasila Ambulu, terdapat satu guru yang
berijazah Sarjana Pendidikan Olahraga dan Kesehatan sedangkan pada SMA
Satya Dharma Balung, guru biologi vang ada berijazah Sarjana Pertanian
(Agronomi). Pada SMA Islam Gumukmas terdapat satu guru biologi yang
berijazah Sarjana Administrasi Pendidikan. Guru biologi pada SMA Islam Jember
berijazah Sarjana Teknologi Pertanian (Teknologi Hasil Pertanian) dan SMA
Islam Mayang memiliki guru biologi yang berijazah Sarjana Teknik (Teknik
Industri). Dari empat guru biologi yang ada di SMA Pahlawan, satu guru
berijazah Sarjana Muda Pertanian (Sosial Ekonomi) dan satu guru berijazah
Sarjana Pertanian (Agronomi). SMA PGRI Kasiyan tidak memiliki guru biologi,
sehingga mata pelajaran biologi diajarkan oleh guru yang berijazah Sarjana
Pendidikan Matematika dan Sarjana Sains (Kimia). Dari dua orang guru biologi
vang ada di SMA PGRI Tanggul, satu guru berijazah Sarjana Muda IPA, pada
SMA Ma'arif Perintis Tempurejo guru biologi yang ada berijazah Sarjana
Pendidikan Ekonomi, sedangkan di SMA Diponegoro Wuluhan terdapat satu guru
biologi berijazah D.II Perkebunan. Dari 10 SMA Swasta di Kabupaten Jember

vang memiliki relevansi kurang dari 100%, terdapat 12 guru biologi yang
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berpendidikan bukan Sarjana Pendidikan Biologi dengan tiga orang diantaranya
berstatus GTY dan sembilan orang berstatus GTT. Apabila diasumsikan bahwa
pada SMA PGRI K.a§iyan Puger yang memiliki jumlah jam total untuk mata
pelajaran biologi sebesar 14 jam per minggu masih bisa ditangani oleh satu orang
guru, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan relevansi bidang ilmu

Kabupaten Jember membutuhkan 11 orang guru biologi.

4.1.2 Beban tugas mengajar guru

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa beban tugas mengajar guru biologi
tertinggi dan melampaui beban tugas mengajar wajib vaitu sebesar 24 jam/minggu
adalah SMA Muhammadiyah 3 Jember (33 jam) dan SMAK Satya Cendika (30
jam). Hal ini mengindikasikan bahwa pada kedua sekolah tersebut masing-masing
membutuhkan tambahan satu orang guru biologi. Sedangkan beban tugas
mengajar terendah pada SMA Sultan Agung Puger yaitu sebesar 6 jam/minggu.

Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata jumlah jam mengajar guru biologi per minggﬁ pada tiap SMA
Swasta di Kabupaten Jember

No Kecamatan Nama Sekolah Jumlah jam per minggu

1 2 3 4

I  Ambulu SMA Pancasila Ambulu 11,3 jam

2 Ambulu SMA Bima Ambulu 21,5 jam

3  Balung SMA Baitul Arqom 11,0 jam

4 Balung SMA Satya Dharma 11,0 jam

5  Gumukmas SMA Islam Gumukmas 11,0  jam

6 Jelbuk SMA Misbahul Ulum 80 jam

7 Jenggawah SMA Daerah Jenggawah 80 jam

8 Jombang SMA Ma'arif Jombang 80 jam

9 Kalisat SMA 10 Nopember 21,0 jam
10 Kaliwates SMAK Satya Cendika 30,0 jam
11 Kaliwates SMAK Santo Paulus : 18,0  jam
12 . Kaliwates SMA Kartika 13,0 jam
13 Kaliwates SMA Islam Al-Hidayah 19,0  jam
14 Kaliwates SMA Islam Jember 80 jam
15 Kaliwates SMA Wiyata Mandala 14,0  jam
16 Kencong SMA PGRI Kencong 80 jam
17 Mayang SMA Islam Mayang 80 jam

2
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1 2 3 4
18 Panti SMA Argopuro 150 jam
19 Panti SMA Diponegoro . 80 jam
20 Patrang SMA Pahlawan 150 jam
21  Puger SMA PGRI Kasiyan 70 - jam
22 Puger SMA Sultan Agung 6,0 jam
23 Rambipuji SMA Muh. 1 Rambipuji 9,0 jam
24 Semboro SMA PGRI Tanggul 9.0 jam
25 Silo SMA Al-Falah 1,S jam
26 Sumbersari SMA Muh. 3 Jember 33,0  jam
27  Sumbersari SMAK Adi Wiyata 14,0  jam
28 Sumbersari SMA Nuris 7,0  jam
29  Tempurejo SMA Ma'arif Perintis 80 jam
30  Wuluhan SMA Muh. 2 Wuluhan 7,5 jam
31  Wuluhan SMA Diponegoro 11,0  jam

Keterangan: Standar beban tugas mengajar guru = 24 Jam/minggu (Kep. Menpan
No.26/MENPAN/1989)
4.1.3 Rasio jumlah siswa dan jumlah guru
Rasio siswa-guru tertinggi terdapat pada SMA Bima Ambulu yaitu sebesar
19,36 dan terendah terdapat pada SMA Daerah Jenggawah yaitu sebesar 2,17

Rincian data rasio siswa-guru dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rasio siswa-guru pada tiap SMA Swasta di Kabupaten Jember

No Kecamatan Nama Sekolah Jumiah Ju_mlah ; Rasio
total guru siswa SiIswa-auru
1 2 3 4 5 6
I  Ambulu SMA Pancasila Ambulu 05 427 15,81
2 Ambulu SMA Bima Ambulu 30 581 19,36
3 Balung SMA Baitul Arqgom 19 283 14,89
4 Balung SMA Satya Dharma 22 221 10,04
5 Gumukmas SMA Islam Gumukmas 21 186 8.85
6 Jelbuk SMA Misbahul Ulum 13 57 438
7 Jenggawah SMA Daerah Jenggawah 17 o 217
8 Jombang SMA Ma'arif Jombang 15 92 6,13
9 Kalisat SMA 10 Nopember 16 285 17.81
10 Kaliwates SMAK Satya Cendika 20 356 17,80
11 Kaliwates SMAK Santo Paulus 45 833 18.51
12 Kaliwates SMA Kartika 24 311 12,95
13 Kaliwates SMA Islam Al-Hidayah 22 245 11,13
14 Kaliwates SMA Islam Jember 13 111 8.53
15 Kaliwates SMA Wiyata Mandala 19 118 6,21
16 Kencong - SMA PGRI Kencong 13 160 12,30
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1 2 3 4 5 6
17  Mayang SMA Islam Mayang 12 146 12,16
18  Panti SMA Argopuro 14 152 10,85
19  Panti SMA Diponegoro 12 66 5,50
20 Patrang SMA Pahlawan 44 830 18,86
21 Puger SMA PGRI Kasiyan 14 123 8,78
22 ' Puger SMA Sultan Agung 16 102 6,37
23 Rambipuji SMA Muh. 1 Rambipuji 19 136 7,15
24 Semboro  SMA PGRI Tanggul 23 226 9,82
25  Sio SMA Al-Falah 15 223 14,86
26 Sumbersari SMA Muh. 3 Jember 42 782 18,61
27 Sumbersari SMAK Adi Wiyata 14 - 3,78
28  Sumbersari SMA Nuris 20 148 7,40
29 Tempurejo SMA Ma'arif Perintis 15 101 6,73
30  Wuluhan SMA Muh. 2 Wuluhan 27 104 3,85
31 Wuluhan  SMA Diponegoro 29 237 a3

Keterangan: Standar rasio siswa-guru = 25:1 (Kep. Mendiknas No. 053/U/2001)

4.1.4 Status kepegawaian guru biologi

Dari 50 guru biologi SMA Swasta yang menjadi responden, sembilan orang
diantaranya berstatus Guru Tetap Yayasan (GTY), 38 orang berstatus Guru Tidak
Tetap (GTT), satu orang Guru Dipekerjakan (DPK) dan dua orang Guru Bantu
(GB). GTY adalah guru yang diangkat dan digaji serta diberi tugas oleh yayasan
pembina sekolah. Guru DPK yakni guru pegawai negeri yang ditugaskan
sepenuhnya oleh pemerintah di sekolah swasta. GTT (honorer) adalah guru yang
digaji sesuai dengan jumlah beban mengajarnya (Ana, 1989:31). Guru bantu
adalah guru bukan pegawai negeri dan berkedudukan sebagai pegawai Depdiknas
yang ditugaskan secara penuh pada suatu sekolah (Depdiknas, 2003c¢:55).

Jumlah Guru Tetap Yayasan yang ada pada suatu sekolah dapat dijadikan
sebagai tolok ukur untuk mengetahui besarnya kebutuhan akan tenaga guru
honorer untuk membantu terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah.
Apabila jumlah GTY, DPK dan guru bantu yang ada telah mencukupi, maka
sekolah akan merekrut GTT dalam jumlah kecil (sedikit), namun apabila jumlah
GTY yang ada masih belum memadai (sedikit), maka dibutuhkan tenaga guru

honorer relatif besar atau sampai jumlahnya dapat memenuhi kebutuhan sekolah.
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Pada umumnya jumlah guru honorer yang direkrut disesuaikan dengan anggaran

sekolah (yayasan pembina sekolah).

Tabel 6. Status kepegawaian guru biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember

No Status Kepegawaian Guru Frekuensi Persentase (%)
I Guru Tetap Yayasan (GTY) 9 18
2 Guru Tidak Tetap (GTT) 38 76
53 Guru Dipekerjakan (DPK) 1 2
4 Guru Bantu (GB) 2 4
Jumlah 50 100

4.1.5 Pelaksanaaan kegiatan paktikum

Dari hasil penclitian diketahui bahwa SMAK Santo Paulus melakukan
kegiatan praktikum terbanyak yaitu 15 kali tiap semesternya sedangkan untuk
SMA Misbahul Ulum Jelbuk, SMA Daerah Jenggawah, SMA Diponegoro Panti,
SMA PGRI Kasiyan Puger dan SMA PGRI Kencong tidak pernah melakukan
praktikum. Data lengkap pelaksanaan praktikum pada tiap SMA Swasta yang ada
di Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Frekuensi rata-rata pelaksanaan praktikum pada tiap SMA Swasta di
wilayah Kabupaten Jember

Frekuensi pelaksanaan

No Kecamatan Nama Sekolah ; ;
praktikum tiap semester

] 2 3 4

1  Ambulu SMA Pancasila Ambulu 2-3

2 Ambulu SMA Bima Ambulu 4

3 Balung SMA Baitul Arqgom 1-2

4 Balung SMA Satya Dharma 1-2

5 Gumukmas SMA Islam Gumukmas 2-3

6 Jelbuk SMA Misbahul Ulum 0

7 Jenggawah  SMA Daerah Jenggawah 0

8 Jombang SMA Ma'arif Jombang 1-2

9 Kalisat SMA 10 Nopember 3

10 Kaliwates SMAK Satya Cendika 5

11 Kaliwates SMAK Santo Paulus 15

12 Kaliwates SMA Kartika 3-4
13 Kaliwates SMA Islam Al-Hidayah 1
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14 Kaliwates SMA Islam Jember
15 .Kaliwates SMA Wiyata Mandala

16 - Kencong SMA PGRI Kencong

17 Mayang SMA Islam Mayang

18 Panti SMA Argopuro -2
19 Panti SMA Diponegoro

20 Patrang SMA Pahlawan

21 Puger SMA PGRI Kasiyan

22 Puger SMA Sultan Agung

23 Rambipuji  SMA Muh. 1 Rambipuji
24 Semboro SMA PGRI Tanggul

25 Silo SMA Al-Falah

26 Sumbersari SMA Muh. 3 Jember

N el e W R
1 1
N o (US)

27 Sumbersari SMAK Adi Wiyata 2
28 Sumbersari  SMA Nuris 1
29 Tempurejo  SMA Ma'arif Perintis 2
30 Wuluhan SMA Muh. 2 Wuluhan 2
31 Wuluhan SMA Diponegoro 4-5

4.1.6 Penyusunan perencanaan pengajaran

Dari hasil analisis data diketahui bahwa guru biologi SMA Swasta di
Kabupaten Jember selalu menyusun rencana pengajaran sebelum melakukan
proses belajar mengajar berupa Program Tahunan (78%), Program Semester
(80%), Analisis Materi Pelajaran (70%), Satuan Pelajaran (80%) dan Rencana
Pembelajaran (80%), Kisi-kisi soal (54%) dan Analisis Ulangan Harian (52%).

Rincian data penyusunan perencanaan pengajaran dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persentase penyusunan perencanaan pengajaran yang dilakukan oleh
guru biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember

Persentase jawaban (%)

No Perencanaan pengajaran

Ya Kadang-kadang Tidak
1 Program Tahunan 78 16 6
2 Program Semester 80 14 6
3 Analisis Materi Pelajaran 70 22 8
5 Satuan Pelajaran 80 16 4
6 Rencana Pembelajaran 78 16 6
7 Kisi-kisi Soal 54 38 8
8  Analisis Ulangan Harian 52 40 8
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4.1.7 Pengalaman mengajar guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah guru biologi yang mempunyai
pengalaman mengajar kurang dari lima tahun‘sebanyak 21 orang. Guru yang
memiliki pengalaman mengajar 5-9 tahun sebanyak 13 orang, 10-14 tahun
sebanyak sembilan orang, 15-19 tahun sebanyak satu orang, 20-24 tahun sebanyak
empat orang dan yang memiliki masa kerja lebih dari 24 tahun sebanyak dua

orang.

Tabel 9. Pengalaman mengajar guru biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember

No  Pengalaman Mengajar (th) Frekuensi Persentase (%)

1 <5 21 42
2 5-9 13 26
9 10-14 9 18
4 15-19 1 2
5 20-24 4 8
6 > 24 2 4

Jumlah 50 100

4.1.8 Jumlah guru biologi berdasarkan usia dan jenis kelamin

Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah guru biologi yang berusia
kurang dari 30 tahun sebesar 30% (15 orang), 30-39 tahun 48% (24 orang), 40-49
tahun 16% (8 orang), 50-59 tahun 4% (2 orang) dan vang lebih dari 59 tahun 2%
(I orang). Data tersebut mengindikasikan bahwa distribusi usia guru biologi
terbesar berada pada rentang usia 30-39 tahun, yang berarti jumlah guru biologi
untuk saat ini masih memadai. Diperkirakan 10 tahun yang akan datang di
Kabupaten Jember membutuhkan tiga orang guru biologi untuk mengantisipasi
guru yang memasuki usia pensiun. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, jumlah
guru biologi laki-laki maupun perempuan di Kabupaten Jember memiliki
perbandingan yang sama, yaitu sebanyak 25 orang guru laki-laki (50%) dan 25
orang guru perempuan (50%). Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan

partisipasi antara perempuan dan laki-laki dalam bidang pendidikan.
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Tabel 10. Jumlah guru biologi SMA Swasta berdasarkan usia dan jenis kelamin

Jenis Kelamin

No Kelompok Usia (th) Persentase (%)

L P Jumlah
1 < 30 4 11 15 30
2 30 -39 10 14 24 48
3 40 - 49 8 - 8 16
4 50 - 59 2 - 2 4
5 - ] - 1 2
Jumlah 25 25 50 100

Keterangan: L = Laki-laki; P = Perempuan

4.1 Pembahasan
4.2.1 Relevansi bidéng ilmu

Berdasarkan data dari Balitbang Depdiknas tahun 1999/2000, secara
nasional guru biologi yang memiliki ijazah sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan sebesar 89% (Andreas dan Muchsin, 2001b:73). Sedangkan
berdasarkan hasil analisis data, jumlah guru biologi SMA Swasta di Kabupaten
Jember yang berpendidikan Sarjana Pendidikan Biologi sebesar 76% (38 orang
dan yang berpendidikan bukan Sarjana Pendidikan Biologi sebesar 24% (12
orang). Dari data tersebut diketahui bahwa SMA Swasta yang ada di Kabupaten
Jember masih belum memenuhi kualifikasi Standar Pelayanan Minimal (SPM)
Penyelenggaraan Sekolah Mengengah Atas yang menetapkan tingkat mismaich
sebesar 10% (Lampiran 7).

Kurang sesuainya latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran
yang diajarkan dapat disebabkan oleh kurangnya tenaga guru disuatu sekolah,
sehingga satu guru dapat mengajar lebih dari satu mata pelajaran seperti yang
terjadi di SMA PGRI Kasiyan Puger, dimana guru mata pelajaran matematika dan
kimia juga mengajar mata pelajaran biologi. Adanya ketidaksesuaian penempatan
puru dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki dengan mata pelajaran yang
diajarkan (mismatch) dapat berdampak pada.proses belajar mengajar seperti daya
serap siswa yang rendah akibat kurangnya kemampuan guru dalam menguasal
materi pelajaran yang diajarkan serta mempengaruhi kualitas lulusan (output)

sekolah (Semiawan, 1998:9). Untuk menjadi guru yang profesional, seorang guru
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bukan hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran tetapi diharapkan pula
untuk selalu berusaha memperkaya diri dengan berbagai ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan materi (Akbar, 1998:52). Dari® hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sumerset diketahui bahwa rendahnya penguasaan materi oleh guru
berkorelasi positif dengan rendahnya latar belakang pendidikan guru dan
kurangnya keahlian profesional guru (Santyasa, 1999:103).

Dari 31 SMA Swasta yang diteliti, terdapat 10 sekolah (33,33%) yang
memiliki guru biologi yang berpendidikan bukan Sarjana Pendidikan Biologi
(Tabel 2) jadi sekolah memakai tenaga guru seadanya. Jumlah guru biologi yang
tidak berkelayakan mengajar tersebut sebanyak 12 orang, tiga orang diantaranya
berstatus GTY dan sembilan orang lainnya berstatus GTT (Tabel 3). Hal ini
mengindikasikan bahwa sekolah, dalam hal ini kepala sekolah (pengurus yayasan)
dalam usaha memenuhi kebutuhan guru untuk mengelola sekolahnya kurang
memperhatikan unsur kelayakan mengajar. Adapun alasan yayasan menerima
guru yang berasal dari sarjana non keguruan adalah:

1) kurangnya tenaga guru di sekolah,

8]

) menampung sementara,

3) ikut memprakarsai berdirinya sekolah/yayasan,

4) memiliki kemauan kerja keras,

)
)

N

bersedia memerima imbal jasa yang relatif kecil (Ana, 1989:33).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan relevansi bidang
ilmu, pada tahun 2004 Kabupaten Jember membutuhkan 11 orang guru biologi
untuk ditempatkan pada 10 sekolah bila diasumsikan SMA PGRI Kasiyan Puger
vang memiliki jumlah jam total untuk mata pelajaran biologi sebesar 14
Jam/minggu masih bisa ditangani oleh satu orang guru. Sedangkan bagi 21
sekolah yang lain (sekolah yang memiliki relevansi 100%) tidak memerlukan

tambahan tenaga guru biologi.

4.2.2 Beban tugas mengajar guru
Berdasarkan Keputusan No.26/MENPAN/1989 jumlah jam wajib mengajar

guru sebesar 24 jam pelajaran/minggu (Gunawan, 1996:46). Dari hasil penelitian
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diketahui bahwa terdapat 2 SMA Swasta yang memiliki jumlah jam mengajar di
atas 24 jam pelajaran tiap minggunya yaitu SMA Muhammadiyah 3 Jember (33
jam/minggﬁ)‘ dan SMAK Satya Cendika (30 jam/minggu). Hal ini
mengindikasikan bahwa pada kedua SMA tersebut membutuhkan tambahan satu
orang guru biologi. Sedangkan untuk 29 SMA Swasta yang lain memiliki jumlah
jam mengajar kurang dari 24 jam/minggu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
29 SMA Swasta tersebut guru biologi yang ada masih mencukupi.

Belum optimalnya beban mengajar guru diantaranya disebabkan oleh
jumlah kelas serta jumlah jam mata pelajaran biologi pada tiap SMA Swasta yang
ada masih relatif kecil (sedikit). Agar beban mengajar guru sesuai dengan jam
wajibnya, maka guru biasanya mengajar atau menguasai lebih dari satu mata
pelajaran yang berdekatan, terutama bila guru tersebut bertugas di SMA yang

jumlah kelasnya sedikit.

4.2.3 Rasio jumlah siswa dan jumlah guru

Rasio siswa-guru yang dimaksudkan di sini adalah perbandingan antara
jumlah siswa dengan jumlah guru mata pelajaran yang mengajar pada jenjang
pendidikan tertentu. Besarnya nilai rasio ini digunakan untuk mengetahui rata-rata
jumlah guru yang dapat melayani siswa di suatu sekolah atau daerah tertentu
(Depdiknas, 2003a:1). Berdasarkan Keputusan Mendiknas No 053/U/2001
tentang Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan
Persekolah Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah, untuk rasio siswa-guru
adalah 25:1 (Lampiran 7). Dari hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 5,
diketahui bahwa rasio siswa-guru tertinggi terdapat pada SMA Bima Ambulu
(19,36) dan terendah pada SMA Daerah Jenggawah (2,17), yang berarti rasio
tersebut masih berada di bawah ketentuan yang berlaku.

Dari 31 sckolah yang diteliti, diketahui bahwa 16 sekolah diantaranya
memiliki raio kurang dari 10. Hal ini menuhjukkan bahw SMA Swasta yang ada
di Kabupaten Jember masih kekurangan siswa. Kurangnya jumlah siswa ini
kemungkinan disebabkan oleh minat masyarakat yang masih menjadikan SMA

Swasta sebagai alternatif kedua yang dipilih para orang tua guna menentukan

e
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tempat pendidikan bagi anak-anaknya apabila sudah tidak diterima di SMA
Negeri (Ana, 1989:6).

4.2.4 Status kepegawaian guru

Status guru biologi pada SMA Swasta dapat diklasifikasikan menjadi empat
jenis, yaitu:

a. Guru dipekerjakan (DPK) yakni guru pegawai negeri yang ditugaskan
sepenuhnya oleh pemerintah di sekolah swasta.

b. Guru tetap yayasan (GTY) adalah guru yang diangkat dan digaji serta
diberi tugas oleh yayasan pembina sekolah. Tugas dan kewajiban serta
haknya diatur oleh yayasan.

¢. Guru tidak tetap (GTT) atau guru honorer adalah guru yang digaji atau
diberi imbalan sesuai dengz{n jumlah jam (beban) mengajarnya (Ana,
1989:31). |

d. Guru bantu adalah guru bukan pegawai negeri dan berkedudukan
sebagai pegawai Depdiknas yang ditugaskan secara penuh pada suatu
sekolah (Depdiknas, 2003¢:55),

Jumlah Guru Tetap Yayasan (GTY) untuk mata pelajaran biologi di
Kabupaten Jember berdasarkan Tabel 6 sebanyak sembilan orang, guru
Dipekerjakan (DPK) sebanyak satu orang, Guru Tidak Tetap (GTT) sebanyak 38
orang dan Guru Bantu sebanyak dua orang. Pemerintah Daerah Kabupaten
Jember selama dua tahun terakhir tidak melakukan perekrutan guru (PNS) untuk
jenjang pendidikan SMA. Tetapi pada tahun 2003 pemerintah pusat merekrut 9
orang guru bantu mata pelajaran biologi yang ditempatkan di Kabupaten Jember.
Delapan orang diantaranya ditempatkan di SMA Negeri dan dua orang
ditempatkan di SMA Swasta. Perekrutan guru bantu ini sesuai dengan Keputusan
Mendiknas No.034/U/2003 dan dimaksudkan untuk mengatasi masalah
kekurangan guru di Indonesia khususnya di Kabupaten Jember (Baedhowi,
2003:4). Data pengangkatan guru bantu untuk SMA Swasta mata pelajaran
biologi di Kabupaten Jember tahun 2003 dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Daftar guru bantu untuk SMA Swasta mata pelajaran biologi di
Kabupaten Jember periode Juli 2003

No Namé Unit Kerja Kecamatan NIGB
1 Erlia Narulita  SMA Nuris Sumbersari 133 300 800
2  Winardi SMA Muh. 3 Jember Sumbersari 133 300 806

Sumber: Depdiknas Kabupaten Jember (2003b: 11).

4.2.5 Pelaksanaan kegiatan praktikum

Pelaksanan kegiatan praktikum terbanyak dilakukan oleh SMA Santo
Paulus yaitu sebanyak 15 kali tiap semesternya sedangkan untuk SMA Misbahul
Ulum Jelbuk, SMA Daerah Jenggawah.dan SMA PGRI Kencong tidak pernah
melakukan praktikum, hal ini  disebabkan oleh tidak tersedianya fasilitas
laboraturium di sekolah yang bersangkutan. Namun sebenamya permasalahan ini
dapat diatasi dengan mengganti kegiatan praktikum yang biasa dilakukan di
laboratorium dengan melakukan demonstrasi di kelas atau dengan menggunakan
charta. Dalam melakukan kegiatan praktikum disamping memperoleh ilmu
pengetahuan, siswa juga mendapatkan pengalaman dan ketrampilan dalam
menggunakan alat percobaan. Dengan melakukan eksperimen dapat melakukan
pengamatan terhadap suatu objek secara langsung serta membuktikan sendiri
kebenaran suatu teori sehingga kesan yang diterima lebih mendalam dan dapat
memberikan daya ingat yang cukup lama (kuat) terhadap materi yang telah
dipelajari siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa dengan melakukan kegiatan praktikum dapat menuntaskan belajar siswa
sebesar 87% untuk mata pelajaran biologi sub konsep transportasi tumbuhan
(Sukasih dalam Mudakir, 2001:5). Jadi dengan praktikum siswa dapat
berpartisipasi  aktif, ~memperoleh pengalaman langsung serta dapat
mengembangkan kecakapannya (Roestiyah, 1998:82 dan Sudirman, 1991:165).

4.2.6 Penyusunan perencanaan pengajaran
Perencanaan pengajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu
pencapaian sasaran lebih tepat waktu dan memberi peluang untuk lebih mudah

dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya (Harjanto, 1997b:22). Persiapan
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mengajar yang dilakukan guru akan sangat membantu dalam penyampaian suatu
materi pelajaran. Guru biologi yang ada di Kabupaten Jember selalu menyusun
persiapan mengajar sebelum melakukan proses belajar mengajar berupa Progrém
Tahunan (78%), Program Semester (80%), Analisis Materi Pelajaran (70%)
Satuan Pelajaran (80%), Rencana Pembelajaran (78%), Kisi-kisi soal (54%) dan
Analisis Ulangan Harian (52%).

Analisis Materi Pelajaran (AMP) merupakan alah satu bagian dari rencana
kegiatan belajar mengajar yang berhubungan erat dengan materi pelajaran dan
strategi penyajiannya. AMP berfungsi sebagai acuan untuk menyusun program
pengajaran yaitu Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Satuan
Pelajaran (Satpel) dan Rencana Pembelajaran (RP). Program Tahunan berfungsi
sebagai acuan untuk menyusun Program Semester dan memuat alokasi waktu
untuk setiap pokok bahasan dalam satu tahun. Program Semester berfungsi
sebagal acuan untuk menyusun Satuan Pelajaran, kalender kegiatan belajar
mengajar dan usaha mencapai efisiensi penggunaan waktu yang tersedia serta
memuat alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan pada setiap semester. Satuan
Pelajaran memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan,
dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun Rencana Pembelajaran. Rencana
Pembelajaran merupakan persiapan mengajar guru untuk setiap pertemuan,
berfungsi sebagai acuan untuk melaksanakan proses belajar mengajar di kelas
agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Analisis Ulangan Harian berfungsi
untuk mendapatkan umpan balik tentang tingkat daya serap siswa terhadap materi
pelajaran untuk satu satuan bahasan baik secara perorangan maupun klasikal atau
kelompok, serta dapat digunakan untuk:

a) Menentukan telah tercapai tidaknya ketuntasan belajar siswa baik

perorangan maupun klasikal.

b) Menentukan program perbaikan dan pengayaan

¢) Menentukan nilai kemajuan belajar siswa. (Davies, 1991:294 dan

Rohani dan Abu, 1995:169).
Perencanaan pengajaran dapat dijadikan sebagai pedoman dalam

penyelenggaraan proses belajar mengajar, sehingga dalam penyampaian materi
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akan lebih terarah dan sesuai dengan waktu dan tujuan yang direncanakan.
Menurut  Astini  (1999:35) kemampuan guru dalam merencanakan dan
mengimplementaikan pengajaran dl sekolah yang kelebihan guru lebih baik
dibandingkan dengan sekolah yang kekurangan guru begitu pula prestasi siswa.
Hal ini disebabkan sekolah yang kekurangan guru memaksa seorang guru
memiliki beban mengajar lebih besar, sehingga hal tersebut dapat membuat guru
kurang memperhatikan persiapan mengajarnya yang pada akhirnya akan

berpengaruh terhadap proses belajar mengajar.

4.2.7 Pengalaman mengajar guru biologi

Pengalaman mengajar dalam penelitian ini memiliki pengertian lamanya
bekerja sebagai guru. Lamanya bekerja tersebut dilihat dalam banyaknya tahun,
vaitu sejak pertama kali seseorang menjadi guru hingga saat penelitian ini
dilakukan (Sulthon, 1991:11). Masa kerja seorang guru memberikan pengalaman
dan pengetahuan baik dalam proses belajar mengajar serta memantapkan mental
dalam interaksi dengan berbagai macam siswa (Ana, 1989:35). Dengan semakin
banyaknya pengalaman mengajar seorang guru, maka akan semakin luas presépsi
dan wawasan mereka, dengan demikian akan semakin memantapkan
pertimbangan-pertimbangan yang melandasi perilaku mereka dalam menjalankan
tugas-tugas profesinya, sehingga kemungkinan untuk berhasil dalam menjalankan
tugasnya akan lebih besar (Sulthon, 1991:13).

Apabila dilihat dari aspek lamanya masa kerja, guru biologi yang memiliki
masa kerja yang kurang dari lima tahun sebanyak 21 orang (42%), 5-9 tahun
sebanyak 13 orang (26%), 10-14 tahun sebanyak 9 orang (18%), 15-19 tahun
sebanyak satu orang (2%), 20-24 tahun sebanyak empat orang (8%) dan yang
mempunyai pengalaman mengajar lebih dari 24 tahun hanya dua orang (4%).
Data tersebut menunjukkan bahwa guru biologi di Kabupaten Jember rata-rata
memiliki masa kerja relatif rendah yang ditunjukkan dengan jumlah guru muda
(dengan masa kerja kurang dari 5 tahun) memiliki porsi yang besar. Selayaknya
para guru muda tersebut menggali pengalaman dari guru-guru yang sudah

mempunyai pengalaman mengajar yang lebih lama, karena bagi guru yang sudah
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berpengalaman dapat lebih mudah dalam memahami karakteristik siswa yang
mereka bina sehingga diharapkan akan lebih mudah dalam menyampaikan materi
pelajaran (Meichati, 1982:81). Semakin banyaknya pengalaman mengajar seorang
guru, maka akan semakin luas wawasannya dan dengan demikian akansemakin
matang dan mantap pertimbangan-pertimbangan yang melandasi perilaku mereka
dalam menjalankan tugas-tugas profesinya, sehingga kemungkinan untuk berhasil
dalam menjalankan tugas-tugas profesinya akan lebih besar (Sulthon, 1991:13)
Guru-guru muda dapat pula meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan
mengikuti kegiatan seperti penataran, pelatihan atau seminar sehingga diharapkan
dapat mengasah kemampuannya (Tirtaraharja dan La Sula, 2000:234) serta akan
bertambah pengetahuan dan -keterampilannya dan juga dapat menghilangkan
kejenuhan dari rutinitas kegiatan pembelajaran. Selain itu dengan mehgikuti
kegiatan kelompok studi guru dapat melakukan tukar-menukar pengalaman dan
pikiran dengan rekan sejawat dalam memecahkan masalah pengajaran yang
dihadapi sehari-hari, dapat memupuk kesadaran akan perlunya penngkatan
kemampuan profesional, dapat saling membelajarkan diantara sesama rekan

sejawat dan dapat memupuk rasa kekeluargaan (Ekosusilo, 2003:59).

4.2.8 Jumlah guru biologi berdasarkan usia dan jenis kelamin

Batas usia bagi seorang guru untuk aktif mengajar adalah 60 tahun
(Gunawan, 1996:76). Data di lapangan menunjukkan bahwa guru biologi di
Kabupaten Jember yang berusia kurang dari 30 tahun sejumlah 15 orang, usia 30-
39 tahun sejumlah 24 orang, usia 40-49 tahun sejumlah delapan orang, usia 50-59
tahun sejumlah dua orang dan usia lebih 59 tahun sejumlah satu orang.
Berdasarkan data tersebut dapat diprediksikan bahwa sampai dengan 10 tahun
vang akan datang Kabupaten Jember membutuhkan tiga orang guru biologi.

Distribust usia guru biologi SMA Swasta berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa jumlah guru muda (di bawah 30 tahun) relatif lebih besar
bila dibandingkan dengan jumlah guru tua (yang berusia di atas 39 tahun). Jumlah
guru muda yang relatif lebih besar ini, diharapkan dapat menjaga kontinuitas alih

fungsi profesi keguruan di Kabupaten Jember khususnya guru biologi SMA
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Swasta (Suratha, 1999:29) sehingga dalam jangka waktu beberapa tahun ke
depan kebutuhan guru biologi untuk menggantikan guru yang memasuki usia
pensiun masth dapat teratasi. '

Jumlah guru biologi laki-laki maupun perempuan di Kabupaten Jember
memiliki perbandingan yang sama, yaitu sebanyak 25 orang guru laki-laki dan 25
orang guru perempuan. Hal ini menunjukkan adanya pemerataan penyebaran guru
berdasarkan jenis kelamin serta adanva keseimbangan partisipasi laki-laki dan
perempuan khususnya dalam bidang pendidikan. Berdasarkan data statistik
diketahui bahwa ketimpangan jender di bidang pendidikan menurun pada semua
tingkat pendidikan. Rasio (bruto) jumlah siswa perempuan per 100 orang siswa
laki-laki di Perguruan Tinggi meningkat dari 56,7 pada tahun 1980 menjadi 88,2
pada tahun 1996 (Mishara dkk, 2001:8)

4.2.9 Prediksi kebutuhan guru biologi di Kabupaten Jember
Berdasarkan beban tugas mengajar saat ini Kabupaten Jember
membutuhkan dua orang guru biologi untuk SMA Muhammadiyah 3 Jember dan
SMAK Satya Cendika masing-masing satu orang, karena guru biologi pada kedua
SMA tersebut memiliki beban tugas melebihi ketentuan MENPAN vyang
menetapkan beban wajib mengajar guru sebesar 24 jam/minggu (Gunawan,
1996:46). Berdasarkan relevansi bidang ilmu dibutuhkan 11 orang guru untuk
ditempatkan pada 10 SMA Swasta, karena guru mata pelajaran biologi yang ada
pada sekolah tersebut berpendidikan bukan Sarjana Pendidikan Biologi.
Berdasarkan distribusi usia guru, dibutuhkan tiga orang guru biologi untuk
mengantisipasi guru yang memasuki usia pensiun, karena ketiga guru tersebut
berusia 53, 59 dan 60 tahun. Sehingga diprediksikan jumlah total guru biologi
yang dibutuhkan untuk di Kabupaten Jember pada tahun 2004 sebanyak 15 orang.
Apabila kebutuhan guru pada tahun 2004 telah terpenuhi dan diasumsikan
dalam kurun waktu sampai dengan 10 tahun yang akan datang tidak ada
perubahan kondisi (tidak ada perekrutan guru bantu maupun GTY, jumlah beban
mengajar guru tetap dan rasio siswa guru tetap), maka dapat diprediksikan tahun

2014 Kabupaten Jember membutuhkan satu orang guru biologi untuk
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menggantikan guru yang memasuki usia pensiun. Proyeksi kebutuhan guru
biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember sampai dengan 10 tahun yang akan
datang dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Prediksi kebutuhan guru biologi SMA Swasta di Kabupaten Jember
tahun 2004, 2009 dan 2014

- Guru yang dibutuhkan
YoX e Th.2004  Th. 2009  Th. 2014
] Beban tugas 2 - -
2 Relevansi bidang ilmu 11 - -
3  Usia ' 2 4 1

Jumlah 15 0 1
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:

1) Berdasarkan beban tugas mengajar guru, Kabupaten Jember
membutuhkan tambahan guru Biologi yaitu untuk SMA Muhammadiyah
3 Jember dan SMAK Satya Cendika masing-masing satu orang guru.

2) Berdasarkan relevansi bidang ilmu, Kabupaten Jember membutuhkan
11 orang guru Biologi yaitu untuk SMA Pancasila Ambulu, SMA Setya
Dharma Balung, SMA Islam Gumukmas, SMA Islam Jember, SMA
Islam Mayang, SMA PGRI Kasiyan Puger, SMA PGRI Tanggul, SMA
Ma’arif Perintis Tempurejo dan SMA Diponegoro Wuluhan, masing-
masing satu orang guru sedangkan untuk SMA Pahlawan dua orang

guru.

5.2 Saran
1) Kepala sekolah (yayasan) hendaknya merekrut guru biologi yang
memiliki latar belaksng pendidikan Sarjana Pendidikan Biologi.
2) Kepada para tenaga kependidikan (guru) agar mengupayakan perilaku
profesional dalam menjalankan tugasnya yaitu dengan menyusun

perencanaan pengajaran sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar.

N
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Lampiran 2
ANGKET
(UNTUK GURU)

Petunjuk:

Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang Kebutuhan Guru
Biologi SMA Swasta Berdasarkan Beban Tugas dan Relevansi Bidang [Iimu di
Wilayah Kabupaten Jember. Oleh sebab itu partisipasi Bapak/Ibu guru dalam
memberikan informasi yang akurat sangat kami harapkan. Atas kerjasamanya

kami ucapkan terima kasih.

I. ldentitas Guru
Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Usia -
Pendidikan Terakhir ! Jurusan/Program Studi:
Lama Mengajar

Pengalaman Mengajar

No Mata pelajaran yang Mengajar di kelas Tahun
diajarkan (I/11/110) T
1
2
3
4
)

I1. Daftar Pertanyaan Kegiatan Mengajar Tahun Ini
1. Berapa jam Bapak/Ibu mengajar tiap minggu?.......... jam/minggu .

2. Berapa kali rata-rata dalam satu semester Bapak/Ibu melakukan praktikum?
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3. Beban mengajar Bapak/ Ibu guru dalam satu tahun

37

Semester

Kelas

Jumlah total siswa Mata pelajaran yang diajarkan

yang diajar

11

11

111

4. Persiapan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan sebelum mengajar?

- Program Tahunan

- Program Semester

ya / tidak / kadang-kadang *)
ya / tidak / kadang-kadang *)

- Analisis Materi Pelajaran  ya / tidak / kadang-kadang *)

- Satuan Pelajaran ya / tidak / kadang-kadang *)
- Rencana Pembelajaran ya / tidak / kadang-kadang *)
- Kisi-kisi soal ya / tidak / kadang-kadang *)

- Analisis Ulangan Harian  ya / tidak / kadang-kadang *)

Keterangan: *) Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3
ANGKET
(UNTUK SEKOLAH)
Petunjuk:

Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang Kebutuhan Guru |
Biologi SMA Swasta Berdasarkan Beban Tugas dan Relevansi Bidang [lmu di
Wilayah Kabupaten Jember. Oleh sebab itu partisipasi Bapak kepala sekolah
dalam memberikan informasi yang akurat sangat kami harapkan. Atas

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

1. Identitas Sekolah
Nama sekolah |
Status sekolah
Tahun berdiri

Alamat

2. Data guru pengajar di sekolah:

No. Nama guru Mata pelajaran yang Status guru
diajarkan (GTY/GTT/DPK/Bantu)
1
2
3
4
s
6
7
8
9
10
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. Apabila sckolah membutuhkan tenaga guru baru, mohon mengisi tabel di

"bawah ini.

No. Mata pelajaran Jumlah guru vang dibutuhkan
1
2
4
5
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